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MOTTO
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(Q.S.An-Najm:39)

“Keberhasilan dimulai dengan keberanian untuk mencoba”
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ABSTRAK

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) merupakan salah satu instrumen kebijakan
penting dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja dan mendorong pembangunan
ekonomi daerah. Namun, penetapan UMK antarwilayah sering menunjukkan adanya
perbedaan yang cukup signifikan dan diduga dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi serta
keterkaitan spasial antarwilayah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi UMK kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah dengan mempertimbangkan efek spasial dan karakteristik data panel. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah selama periode 2017-2024. Variabel dependen yang digunakan adalah UMK,
sedangkan variabel independennya meliputi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),
Pengeluaran per Kapita, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Metode analisis yang
digunakan yaitu regresi spasial data panel menggunakan Spatial Autoregressive Fixed
Effect Model (SAR-FEM). Untuk mengatasi pelanggaran asumsi heteroskedastisitas,
estimasi parameter dilakukan dengan robust standard errors. Hasil estimasi model SAR-
FEM dengan robust standard errors menunjukkan bahwa TPT, PDRB, dan IPM
berpengaruh signifikan terhadap UMK, sedangkan TPAK dan Pengeluaran Perkapita tidak
berpengaruh signifikan. Selain itu, koefisien lag spasial (A) bernilai positif dan signifikan,
yang mengindikasikan adanya ketergantungan spasial antarwilayah dalam penetapan UMK
di Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
kebijakan penetapan UMK tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi internal suatu
daerah, tetapi juga oleh kondisi ekonomi wilayah sekitarnya.

Kata kunci: Upah Minimum Kabupaten/Kota, Data Panel, SAR-FEM, Robust Standard
Errors.

XViil



ABSTRACT

The Regency/City Minimum Wage (UMK) is an important policy instrument in improving
worker welfare and encouraging regional economic development. However, the
determination of the UMK between regions often shows significant differences and is
suspected to be influenced by economic characteristics and spatial relationships between
regions. Therefore, this study aims to analyze the factors that influence the UMK of
regencies/cities in Central Java Province by considering spatial effects and panel data
characteristics. The data used in this study are panel data of regencies/cities in Central Java
Province for the period 2017-2024. The dependent variable used is the UMK, while the
independent variables include Gross Regional Domestic Product (GRDP), Open
Unemployment Rate (TPT), Labor Force Participation Rate (TPAK), Expenditure per
Capita, and Human Development Index (HDI). The analysis method used is spatial panel
data regression using the Spatial Autoregressive Fixed Effect Model (SAR-FEM). To
address violations of the heteroscedasticity assumption, parameter estimation is carried out
with robust standard errors. The SAR-FEM model estimation results with robust standard
errors indicate that the TPT, GRDP, and HDI significantly influence the minimum wage
(UMK), while the TPAK and per capita expenditure do not. Furthermore, the spatial lag
coefficient (1) is positive and significant, indicating spatial dependence between regions in
determining the minimum wage in Central Java Province. Based on these results, it can be
concluded that the policy for determining the minimum wage is influenced not only by the
internal economic conditions of a region but also by the economic conditions of
surrounding areas.

Keywords: Regency/City Minimum Wage, Panel Data, SAR-FEM, Robust Standard
Errors.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upah merupakan imbalan atas kinerja pekerja yang berfungsi memenuhi
kebutuhan hidup layak bagi dirinya dan keluarga, sekaligus menjadi motivasi dalam
meningkatkan produktivitas. Tingkat upah minimum suatu daerah atau kota sangat
dipengaruhi perkembangan perekonomian pada daerah tersebut yang penetapan
upah minimum dilakukan gubernur berdasarkan usulan bupati/wali kota, dengan
tujuan melindungi pekerja dari praktik pemberian upah tidak layak (Lestari et al.,
2022). Dari tahun ke tahun, tingkat upah minimum di berbagai wilayah di Indonesia
selalu menunjukkan peningkatan yang signifikan. Salah satunya terjadi di provinsi
Jawa Tengah yang memiliki karakter wilayah bervariasi, mulai dari kawasan
perkotaan hingga pedesaan. Namun, provinsi ini menghadapi tantangan berupa
tingkat upah minimum yang relatif rendah dibandingkan dengan provinsi lain di
pulau Jawa (Iswara & Astuti, 2024), sehingga memunculkan kesenjangan
kesejahteraan antarwilayah. Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (2024)
menunjukkan bahwa upah minimum tertinggi (Kota Semarang sebesar
Rp3.243.969) dan terendah di (Kabupaten Banjarnegara sebesar Rp2.038.005,00).
Perbedaan ini mencerminkan adanya ketimpangan ekonomi yang perlu dianalisis
lebih lanjut dengan metode yang sesuai.

Metode statistik yang umum digunakan untuk mengkaji fenomena sosial dan
ekonomi adalah analisis regresi. Analisis regresi merupakan salah satu metode
statistik yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Regresi dapat
mendeskripsikan fenomena data melalui terbentuknya suatu model hubungan yang
bersifat numerik. Untuk melakukan pengamatan yang baik, seringkali pengamatan
terhadap suatu fenomena dilakukan pada berbagai individu dan berbagai periode
waktu. Data yang mengandung data lintas individu (cross section) dan data deret
waktu (time series) disebut data panel (Adli & Sugiman, 2021).

Analisis regresi data panel merupakan suatu pendekatan pemodelan yang

mengikutsertakan pengaruh waktu ke dalam model. Pada regresi data panel terdapat



beberapa metode yang biasa digunakan dalam mengestimasi model regresi dengan
data panel, diantaranya Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),
dan Random Effect Model (REM) (Alamsyah et al, 2022). Pemodelan yang lebih
baik biasanya mempertimbangkan pula hubungan spasial dari data yang diamati
pada setiap lokasi secara berkala dari waktu ke waktu. Pendekatan ini dikenal
sebagai model data spasial data panel. Model spasial data panel adalah model yang
menangkap interaksi spasial diantara unit-unit spasial dalam waktu. Terdapat
beberapa metode analisis spasial yaitu Spatial Autoregressive Model (SAR) dan
Spatial Error Model (SEM). Model SAR merupakan model yang
mengkombinasikan antara model regresi linear dengan lag spasial pada variabel
respon. Lag spasial muncul saat nilai observasi variabel respon pada suatu lokasi
berkorelasi dengan nilai observasi variabel respon di lokasi sekitarnya (terdapat
korelasi spasial antar variabel respon). Sedangkan model SEM digunakan apabila
nilai error pada suatu lokasi berkorelasi dengan nilai error di lokasi sekitarnya
(Rahmawati & Bimanto, 2021).

Beberapa peneliti telah menerapkan regresi spasial data panel, seperti Ukra et
al. (2022), Astuti et al. (2022), dan Al-Ham et al. (2024). Ukra et al. (2022)
menerapkan regresi spasial data panel untuk pemodelan data Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model SAR-FEM
merupakan model terbaik dengan rata-rata lama sekolah merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap IPM di kabupaten/kota se-Kalimantan tahun 2017-
2021 dan pengaruh kedekatan spasial ditunjukkan IPM Kabupaten/Kota Se-
Kalimantan tahun 2017-2021 dipengaruhi oleh rata-rata IPM di Kabupaten/Kota
lain yang berdekatan. Sementara itu Astuti et al., (2022) menerapkan regresi spasial
data panel pada data produk domestik regional bruto. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pada penelitian ini terdapat efek kebergantungan spasial
antardaerah, sehingga pemodelan menggunakan metode regresi data panel spasial
dan model SAR-CEM merupakan model terbaik dengan beberapa variabel yang
berpengaruh yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan, pertambangan dan
penggalian, serta pengadaan listrik dan gas dan . Terakhir oleh Al-Ham et al, (2024)
menunjukkan bahwa model terbaik yang digunakan adalah SEM-REM dengan



peningkatan pada variabel angka partisipasi sekolah dan persentase jumlah
penduduk bekerja terhadap angkatan kerja, sehingga dengan model ini
menunjukkan secara spasial peningkatan faktor variabel dapat berpengaruh
terhadap penurunan persentase penduduk miskin di kabupaten/kota yang secara
geografis berdekatan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
model angka upah minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2017-2024
dan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi angka upah
minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2017-2024. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat, baik
dalam hal penyesuaian upah minimum maupun pengurangan disparitas ekonomi.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut

1. Bagaimana model angka upah minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah
pada tahun 2017-2024 dengan pendekatan regresi spasial data panel?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi angka upah minimum
kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2017-2024 dengan
menggunakan dengan pendekatan regresi spasial data panel?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut

1. Untuk mengetahui model terbaik berdasarkan angka upah minimum
kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2017-2024 dengan pendekatan
regresi spasial data panel.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap angka
upah minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2017-2024
dengan menggunakan dengan pendekatan regresi spasial data panel.

1.4. Manfaat Penelitian
Dapat dijadikan acuan untuk mendapatkan informasi tentang tingkat angka

upah minimun kabupaten/kota di Jawa Tengah serta memperluas pengetahuan



tentang penerapan regresi spasial data panel dalam menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi angka upah minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah pada
penelitian berikutnya.
1.5. Batasan masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah lingkup penelitian ini terbatas
pada analisis angka upah minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun
2017-2024  dengan  menggunakan regresi  spasial  panel tanpa

mempertimbangkan variabel lain yang mungkin berpengaruh.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi spasial data panel terhadap Upah Minimum

Kabupaten/Kota (UMK) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pemilihan model terbaik, hasil uji Chow dan Hausman
menunjukkan bahwa model non-spasial yang paling sesuai adalah Fixed Effect
Model (FEM). Selanjutnya, hasil uji Moran’s 1 secara Kkonsisten
mengindikasikan adanya autokorelasi spasial positif yang signifikan pada
variabel UMK di seluruh tahun pengamatan. Pengujian Lagrange Multiplier
(LM) dan robust LM menunjukkan bahwa ketergantungan spasial yang
dominan adalah spatial lag dibandingkan spatial error. Oleh karena itu, model
terbaik untuk menggambarkan dinamika UMK adalah model Spatial
Autoregressive Fixed Effect Model (SAR-FEM). Model ini memiliki nilai AIC
dan BIC lebih kecil daripada model SEM-FE serta menunjukkan pseudo R’
sebesar 0,9898, yang berarti mampu menjelaskan 98,98% variasi UMK
antarwilayah dan antarwaktu. Persamaan regresi spasial data panel pada angka
upah minimum kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024
dengan model Spatial Autoregressive Fixed Effect Model (SAR-FEM) adalah

sebagai berikut:

Yir = 0,8091 + 4901,0106X;, + 7,3127X,,, +249,9134X;,,
— 3,6331X,,, + 25797,3350Xs,,

Berdasarkan uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa tiga variabel
berpengaruh signifikan terhadap UMK, yaitu Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). PDRB berpengaruh positif dan signifikan, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas ekonomi daerah akan

meningkatkan daya dukung penetapan upah minimum. TPT juga berpengaruh

40
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positif, yang mengisyaratkan bahwa beberapa daerah menetapkan UMK lebih
tinggi sebagai respons kebijakan terhadap kondisi pasar tenaga kerja. IPM
memiliki pengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa kualitas sumber
daya manusia berkaitan erat dengan tingginya standar upah daerah. Sementara
itu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Pengeluaran Perkapita
tidak berpengaruh signifikan dalam konteks spasial panel. Selain itu, nilai
lambda pada model SAR-FEM sebesar 0,8091 menegaskan adanya efek spasial
yang kuat, artinya perubahan UMK pada suatu daerah sangat dipengaruhi oleh
perubahan UMK di daerah yang berbatasan langsung.

Saran

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan pemerintah kabupaten/kota perlu
mempertimbangkan hubungan spasial antarwilayah dalam menetapkan UMK.
Karena UMK suatu daerah terbukti dipengaruhi oleh UMK daerah tetangga,
maka koordinasi regional perlu diperkuat agar penetapan upah tidak

menimbulkan ketimpangan spasial yang ekstrem.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan bentuk matriks pembobot lain,
seperti k-nearest neighbors atau inverse distance weights, untuk mengetahui
apakah dampak spasial berbeda jika struktur ketetanggaan diubah. Penggunaan
model yang lebih komprehensif seperti Spatial Durbin Model (SDM) juga dapat
menjadi alternatif untuk menggambarkan efek spasial langsung dan tidak

langsung secara lebih lengkap.

Pada penelitian ini menggunakan lima variabel bebas untuk menentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi UMK. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan variabel lain yang di duga dapat mempengaruhi

UMK.
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